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BAB 5 

SIMPULAN 

 

Pada bab ini akan di bahas mengenai simpulan dan alur penelitian 

selanjutnya dan saran yang akan diberikan. 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi penemuan, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1.  Pemberian ekstrak daun alpukat dengan dosis 0,5; 1,0; 1,5 g/kgBB yang 

diberikan peroral mempunyai efek penurunan kadar glukosa darah pada 

tikus yang diberi beban muatan glukosa 50 % sebanyak 0,2 ml/100 g 

BB. 

2.  Tidak ada hubungan antara peningkatan dosis ekstrak daun alpukat 

secara oral dengan peningkatan efek penurunan kadar glukosa darah 

tikus putih jantan yang diberi beban muatan glukosa 50 % sebanyak 0,2 

ml/100 g BB. 

 

5.2.  Alur Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan penelitian ini, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai: 

1.  Efek hipoglikemia ekstrak daun alpukat dengan jumlah sampel yang 

lebih banyak.  

2.  Perlu dilakukan pengujian mengenai efek toksisitas dan efektivitas dari 

ekstrak daun alpukat dengan rentang dosis yang lebih besar. 

3.  Dilakukan penetapan dosis terapi yang aman dan efek farmakologi dari 

daun alpukat  sehingga dapat digunakan sebagai alternatif  pengobatan 

yang berguna bagi masyarakat. 
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4.  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai zat-zat berkhasiat yang 

terkandung dalam  daun alpukat yang dapat memberikan efek penurunan 

kadar glukosa darah. 
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